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PERANAN PROTEIN UNTUK BUDIDAYA IKAN NILA Oreochromis niloticus
Henneke Pangkey’

ABSTRACK

Nile Tilapia (Oreochromis niloticus) nowadays is very famous ond has cultured all over the
ploces, because that fish has the ability to odaptate in every type of water (they can live in fresh
woter, brachiswater and coastal arec). Nile Tilapia also con resist to environmental change and
has the omnivore characteristic. They are able to digest food efficiently, fast growth and resist to

the disease.

The goal of aquaculture is to gain maximum production with appropriate cost. Food Is the
primer consideration for aquaculture bussiness, because food takes 50 — 70 % part of aquaculture
intensive system. The vital part of the food is the use of protein which is very important for
breeding stock, larvae and the growing process in Nile Tilapia in appropriate amount for special
function. This protein can not be changed by other macromolecule.
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PENDAHULUAN

Akuakultur mempunyai peranan yang
penting dalam pertumbuhan perekonomian
nasional, penambahan devisa negara,
penyediaan sumber pangan dan lapangan
pekerjaan terlebih untuk daerah pedesaan.
Baik akuakultur air tawar maupun pesisir dan
laut, semuanya memiliki kontribusi yang
sangat nyata. Terlebih lagl, stok ikan di
perairan dunia telah mengalami degradasi
secara besar-besaran karena kelebihan
tangkap. Sampai saat ini, akuakultur telah
menghasilkan sebanyak 16 juta ton per
tahun untuk Ikan dan kerang-kerangan bagl
kebutuhan pangan dunia (Anonimous, 1998).

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) kini
sudah sangat dikenal dan telah dibudidaya-
kan di berbagai daerah, karena lkan tersebut
mampu beradaptasi di berbagal jenis air
(dapat hidup di air tawar, air payau dan air
laut). Ikan Nila juga dapat tahan terhadap
perubahan lingkungan dan bersifat omnivor,
mampu mencerna pakan secara efisien,
pertumbuhannya cepat dan tahan terhadap
penyakit (Suyanto, 1994),

Tujuan akuakultur adalsh memperoleh
produksi maksimum dengan biaya yang
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memadai. Pakan merupakan perhatian
utama darl usaha akuakultur, Kualitas pakan
dalam operasi pembiayaan menjadl isu
penting oleh para pembudidaya dalam
menentukan operasl pembiayaan. Peng-
gunaan kandungan protein dan lemak dalam
jumiah yang tinggi akan berdampak pada
operasi pembiayaan. Dengan demikian,
penggunaan pakan dengan nilai nutrien
optimum bagi setiap spesis dapat mengatasi
permasalahan di atas,

Pakan dimanfaatkan oleh Ikan dari
ukuran larva sampal dengan ukuran induk,
pertama-tama digunakan untuk kelangsung-
an hidup dan selebihnya dimanfaatkan
untuk pertumbuhan lkan (Djajasewaka dan
Ningrum, 1985). Afrianto dan Liviawaty
(1992), menyatakan bahwa pakan yang tidak
memenuhi syarat baik jumiah maupun
kualitas, dapat menimbulkan pengaruh yang
kurang baik terhadap pertumbuhan Ikan
yang dibudidaya. Dalam meningkatkan hasil
atau produksi ikan secara optimal, pakan
yang digunakan harus berkualitas tinggl. Nilai
nutrisi pada umumnya dilihat dari komposisi
zat gizinya sepertl kandungan protein,
lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral
(Djajasewaka dan Ningrum, 1985). Pemenuhan
kebutuhan nutrisi biota budidaya ditentukan
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melalui serangkaian pengujian efektivitas
dan efisiensinya terhadap biota tersebut,
Untuk akuakultur intensif, pakan merupakan
komponen yang mahal dimana pakan
mengambil 50-70 % darl operasi pembiaya-
an usaha akuakultur; dimana biaya
komponen protein meliputi SO % dari
seluruh komponen yang ada.

Protein ditemukan mempunyal fungsi
yang sangat vital dalam proses pertumbuhan
serta pembesaran lkan, sehingga pemberian
protein yang cukup sangat diperiukan (Lovell,
1989). Pengetahuan vyang benar akan
kebutuhan lkan dalam hal inl |kan nlia
terhadap jumlah protein yang tepat dapat
mensukseskan budidaya Ikan nila secara
kontinyu.

Melihat pentingnya peranan protein
dalam pakan secara khusus bagi ikan nila
yang dikultur, maka dalam kesempatan Ini
kam| akan membahas peranan protein pada
budidaya lkan nila.

IKAN NILA (Oreochromis nlfoticus)

lkan nila merupakan jenis ikan yang
diintroduksi dari luar negri dan termasuk ke
dalam genus Oreochromis, Ikan ini berasal
dari benua Afrika bagian utara, tepatnya di
daerah sungai nil. DI Indonesia ikan nila
didatangkan dari Taiwan pads tahun 1969
(Hardjamulia dan Djajadiredja, 1977).
Sampal sekarang ada tiga varietas ikan nila
yaitu nila biasa (hitam), nlla merah dan nila
gift. Mudjiman (1986) menyatakan bahwa
tkan nila mempunyal variasi dengan bentuk
badan ramping dan tinggi, kepala besar, bibir
tebal, sisik besar dan kasar, gurat sisi
terputus di baglan tengah badan, sirip (sirip
punggung, dubur dan sirip perut) terdiri dari
beberapa ari-jarl lemah dan jarijari keras
tajam seperti duri. Sugiarto (1988)
menambahkan bahwa pada tubuh ikan nlla
terdapat garis vertikal 9 — 20 buah, garis-
garis pada sirip ekor berwarna merah
sejumlah 6 -~ 12 buah, mata kelihatan
menonjol dan relatif besar dengan baglan
tepl mata berwarna putih, makin ke bagian
ventral atau perut makin terang, letak mulut

59

terminal dengan bentuk sirip ekor ber-
pinggiran tegak (Gambar 1).

5 - .
Gambar 1. lkan Nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila merupakan spesis tropis yang
lebih suka hidup di perairan dangkal. Suhu
yang balk untuk pertumbuhan adalah 25 - 30
“C. Ikan nila bersifat omnivor yang memakan
fitoplankton, tumbuhan air, invertebrata
kecll, fauna bentos, detritus dan bakteri yang
terkait dengan detritus. Walaupun sumber
utama makanan ikan nila diperoleh dengan
cara merumput perifiton. Reproduksi ikan
niia blasanya dimulal pada usia 5 - 6 bulan,
dan pemijahan dimulal saat suhu mencapal
24°C,

Pertumbuhan fkan nila cepat, yaity
membutuhkan waktu 4 - 5 bulan dengan
berat 120 -~ 180 gram dan panjang
maksimum 40 cm (Kriswantoro, 1986).
Asmawl (1984) menambahkan bahwa
kebanyakan Ikan nila hanya dapat mencapal
berat antara 80 ~ 140 gram fekor, dan pada
masa pemellharaan 4 bulan, berat Ikan nila
sudah  mencapal 120 gram/ ekor.
Pertumbuhan ikan nila jantan lebih cepat
darl pada pertumbuhan ikan nila betina
{fangkaru dkk,1984), Kandungan protein
daging Ikan nila cukup tinggl vaitu 175 %
(Anonimous, 1989),

Potensi Ikan nila sebagal Ikan budidaya

Ikan nila merupakan Jenis lkan terbalk
untuk dibudidayakan karena Ikan Inl memiliki
toleransi yang tnggl terhadap kondisl
lingkungan yang ekstrim, mudah untuk
diproduksi, memiliki kemampuan tumbuh
yang cepat (El-Sayed, 1999), menyebabkan
Ikan inl dapat dipelihara balk di dasrah tropis
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maupun subtropis (Biswas et al, 2005;
Fasakin et al, 2005, El-Saidy and Gaber,
2005; Pena-Mendoza et al., 200S; Borgeson
et al, 2006; Tsadik and Bar, 2007 dan
Tahoun, 2007). Di samping itu, ikan Ini dapat
memanfaatkan pakan yang bervariasi seperti
nutrien darl berbagal Jenis tanaman, daun-
daunan, kompos, bakteri, phytoplankton dan
spirulina, Produksi tilapia merupakan ketiga
tertinggi di dunia (FAO, 2003). Keunggulan
lainnya adalah tidak memiliki tulang-tulang
halus pada dagingnya, tidak sepert| lkan mas
yang memiliki tulang-tulang halus dan dapat
merusak suasana makan jika tidak hati-hati
makan masakan lkan mas. Anak kecil tidak
periu kuatir mengkonsumsi Ikan nila karena
tidak adanya tulang-tulang halus dalam
daging lkan nila. Hal inilah yang akan
membuat ikan nila akan semakin disukai
banyak orang. Beberapa keunggulan ikan nila
sebagal Ikan yang dibudidayakan yaitu (1)
tkan nila murah dibandingkan ikan lainnya;
(2) Dapat dipelihara di pekarangan rumah;
(3) Reproduksi atau pembibitan ikan nila
mudah dilakukan; (4) Dapat bereproduksi
setiap bulan; (5) Pertumbuhan ikan nila
relatif cepat dibandingkan lkan lainnya; (6)
Waktu pemeliharaan pendek dibandingkan
ikan lainnya.

Secara komersil, Ikan nila merupakan
ikan air tawar ekonomis penting setelah lkan
mas, dengan total penangkapan secara
global sebanyak 769.936 ton di tahun 2007
(FAO, 2009). Kultur tilapia (dari semua jenis)
mengalaml  peningkatan secara  pesat
ditahun 1990, dan termasuk ke dalam 8 jenis
ikan yang sangat gemar dikultur di dunia.
Produksl secara komersil mencapal 2,5 juta
ton di tahun 2007 dengan nilal US § 3,3
milyar. Di tahun 2008, ikan nila (Oreochromis
niloticus) mencapal rangking ke 5 dunia
untuk jenis ikan yang dibudidayakan dengan
total produksi sebesar 2,3 juta ton, Produksi
ikan nila diantara grup Ikan tilapia adalah
sebesar B4 %, DI tahun 2010, produksi ikan
nila akan mencapal 2,5 Juta ton dengan nilal
pasar mencapai US $ 5 milyar. Amerika
merupakan pasar yang paling membutuhkan

lkan nila sebagai fillet.  Negara Iini
membutuhkan fillet ikan nila S0 juta ton per
tahun. Negara-negara lain yang juga
membutuhkan (kan ini adalah Jepang,
Singapura, Hong Kong dan Eropa. Pemasck
fillet nlla terbesar dunia adalah Cina,
Indonesia, Thalland, Talwan dan Fllipina.
Ekspor fillet nila dari Indonesia hingga saat
inl hanya mampu melayani tak lebih dari
0,1% darl permintaan pasar dunia, Harga
fillet nila asal Indonesia di pasaran ekspor
pun lumayan tinggl, setiap kilogramnya rata-
rata USS 5 (Rp 50.000).

Pakan

Pakan diperiukan lkan untuk pe-
mellharaan tubuh, aktivitas, pertumbuhan
dan reproduksl. Jumiah pakan yang diberikan
harus seefisien mungkin untuk mendapatkan
pertumbuhan yang optimum. Agar pakan
yang disediakan dalam tubuh terdapat dalam
jumlah yang cukup, tepat waktu, ber-
kesinambungan, memenuhi persyarataan gizl
dan pencernaan, maka perlu penyediaan
pakan buatan (Mudjiman, 1989). Kualitas
pakan tidak hanya ditentukan oleh nilai gizl
pakan, akan tetapl ditentukan juga oleh
kemampuan lkan untuk mencerna dan
mengabsors| pakan tersebut. Daya cerna
suatu pakan tergantung dari bahan yang
digunakan dalam pakan. Ukuran pakan juga
menentukan (Anonimous,1991). Selanjutnya
faktor-faktor yang mempengaruhl kualitas
pellet adalah nilai gizi bahan ramuan, halus
atau tidaknya bahan ramuan, daya tarik
aromanya, cara pencampurannya dan
pengeringan  (Anonimous,1989). Adapun
faktor-faktor lain yang sangat menentukan
mutu pakan ikan adalah (1) Kosentrasi energl
yang terdapat dalam pakan tersebut; (2)
Komposisi asam amino; (3) Kemampuan
dalam mencerna protein; (4) Jumiah energi
yang berasal darl bahan yang bukan protein

PROTEIN PADA IKAN NILA

Protein merupakan elemen vyang
termahal dalam pakan lkan dan memiliki
pengaruh secara langsung dalam pertambah-
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an berat ikan (Plllay, 1990; Abdelghany,
2000; Ng et al, 2001). Dengan demikian
jumlah protein dalam pakan harus tepat
untuk pertumbuhan lkan vang optimal.
Protein merupakan nutrisi utama untuk
pertumbuhan jaringan dan organ tubuh ikan
(Jauncey and Ross, 1982). Protein juga
berfungsi sebagai sumber energi utama dan
perbaikan jaringan yang rusak. Tidak ada
bahan gl2l lain yang dapat menggantikan
peran utama dari protein, Sebagal tambahan
protein juga berperan dalam kontraks! otot
dan pembangun komponen enzim, hormon
juga antibodl. Selain itu protein jugs
mempunyai peran biologis penting lainnya
karena merupakan instrumen molukuler
yang mengekspresikan Informasi genetik,
Singkatnya, protein memegang peranan
penting dalam struktur tubuh, pertumbuhan
dan reproduksl. Semua protein pada
makhluk hidup dibangun oleh susunan yang
sama yaitu 20 macam asam amino baku.
Asam amino dapat dibagl ke dalam dua
kelompok yaitu asam amino essensial dan
asam amino non essensial,

tkan mengkomsumsi protein untuk
memperoleh asam amino dan asam amino
ini digunakan oleh berbagai jaringan untuk
mengsintesa protein baru. Pada umumnya,
pakan untuk larva dan juvenil biasanya harus
memiliki  komposisi  protein  kira-kira
sebanyak 50 %. Dengan menurunnya laju
pertumbuhan dan meningkatnya umur lkan,
jumlah protein dalam pakan pun menurun.
Protein dalam masa pertumbuban meliputi
40 %, sementara untuk masa pemeliharaan,
jumlah protein dapat sebanyak 25 — 35 %.
Kebutuhan protein untuk beberapa spesis
Ikan tilapia berkisar antara 20 — 56 % (El-
Sayed and Teshima, 1991).

Pemanfaatan protein bagl pertumbuh-
an ikan dipengaruhi cleh beberapa faktor
antara laln ukuran ikan, umur ikan, kualitas
protein, kandungan energl pakan, suhu air
dan tingkat pemberian pakan (Suhenda et
al, 200S). Setlap spesis |kan berbeda
kebutuhannya terhadap protein dan energl,
Pemberian pakan dengan protein dan energi
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yang seimbang akan diperoleh pertumbuhan
ikan yang optimal. Jumlah protein yang tidak
sesuai  dalam  pakan  mengakibatkan
pertumbuhan terhenti dan bobot tubuh ikan
akan berkurang.

Dinyatakan oleh Balarin dan Haller
(1982), bahwa tkan nila yang berukuran 0,3 -
0,8 gram memeriukan protein sebanyak 35 -
50 % dalam pakannya; ikan dengan berat
tubuh sebesar 1 - 5 gram membutuhkan
protein 30 = 40 % dan Ikan dengan berat
tubuh antara 5 - 25 gram membutuhkan
protein berkisar antar 25 - 35 %. Varias
akan kebutuhan protein dalam pakan untuk
pertumbuhan  yang  maksimal  dapat
disebabkan oleh variasi lkan dalam hal
ukuran dan umur, kepadatan, kualitas
protein, kebersihan dan kondisl lingkungan
(Ahmad et, a/., 2000).

Kebutuhan protein untuk induk ikan nila
Berbagal hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada kebanyakkan spesis Ikan,
suksesnya reproduksi banyak dipengaruhi
oleh faktor-faktor sepert! kualitas induk,
rasio sex, padat penebaran, umur, ukuran,
nutrisl dan pemberian pakan (Ridha and
Cruz, 1989; Smith et al,, 1991; Salama, 1996;
lzquierdo et al, 2001; Chong et al. 2004;
Tahoun, 2007; Hammouda et al., 2008 and
Ibrahim et al. 2008). Pengetahuan akan
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
induk sangat penting untuk pengembangan
kultur tilapia (Coward and Bromage, 2000).
Kandungan protein mempengaruhl
ukuran darl kematangan awal balk untuk
jantan maupun betina ikan nila (Al Hafedh et
al, 1999). lkan nila yang mendapatkan
kandungan protein sebesar 45% (dibanding-
kan dengan kandungan protein 25 — 30 %)
berkembang leblh cepat demikianpun
kematangannya pada umur awal. Akan
tetapl, nilai fekunditas ditemukan tinggi pada
induk betina dengan ransum yang berkadar
protein sebesar 25 — 35%. Demikian pula
pada kandungan protein yang sama,
ditemukan ikan nila lebih sering memijah
dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan



Warta WIPTEK (Nomor : 37/Th. 2011/MARET)

ISSN : 0854-0667

dengan kandungan protein sebanyak 25%.
Juga, jumizh telur ikan yang diproduksi lebih
banyak dibandingkan dengan ikan betina
yvang diberi pakan kandungan protein
sebesar 25 — 30% (Siddiqui et al.,, 1998)
Apablla Induk |kan dipelihara dengan
balk dan diberi pakan yang berkualitas maka
lkan nila dapat memijah setiap 1,5 bulan
sekall, DI samping kebutuhan protein,
sumber protein juga sangat menentukan
penamplilan reproduksi. Menurut Suyanti
(2003), pada proses endogenous energl asam
amino yang tersedia darl sumber pakan
Induk akan mengalami penurunan karena
akan dimanfaatkan sebagal sumber energl
Waktu penurunan asam amino akan berbeda
menurut jenis |kan tergantung ada tidaknya
globular lemak dalam telur. Apabila asam
amino bebas habis dimanfaatkan maka asam
amino yang termasuk asam amino polimer
dalam protein dan makro molekul akan
dimanfaatkan untuk metabolisme larva.

Kebutuhan protein untuk larva lkan nila
Sebagai larva, tilapla termasuk ikan nilta
tergolong karnivor, akan tetapl ketika
mencapai dewasa, golongan lkan Inl menjadi
omnivor/herbivor (Suresh, 2003). Jadi,
formula pakan (kan inl memerlukan
modifikasi menurut pertumbuhan |kan
dimana elemen vyang digunakan harus
berganti dari elemen yang berbasis hewan
sepertl tepung lkan kepada bahan pakan
yang berbasis tumbuhan.  Kebanyakkan
pakan tllapia pada stadia awal mengandung
konsentrasl tepung ikan lebih tinggl
dibandingkan pada masa pembesaran.
Kebutuhan larva untuk protein tinggi
yaitu berkisar antara 35% sampal 569%.
Selanjutnya, akan berkurang seiring dengan
pertambahan ukuran dan umur tkan nila.
Berdasarkan beberapa studi, maka dapat
dibuat pandangan umum bahwa larva
dengan berat < 1 gram membutuhkan pakan
dengan kandungan protein 35 - 50 %; Ada
pula yang menemukan bahwa larva ikan nila
akan bertumbuh balk pada pakan dengan
kandungan protein sebesar 40 - 45 %,
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dibandingkan dengan kandungan protein
sebesar 25 - 35 %. Studi yang ditemukan
oleh De Silva and Perera (1985), Siddiqui et
al, (1988) serta Abdelghany (2000)
menyatakan bahwa larva lkan nila me-
manfaatkan secara optimal pada ransum
dengan kandungan protein sebesar 30%.
Namun, Hamza and Kenawy (1997)
menemukan bahwa kandungan protein
sebesar 40 % adalah lebih potensial bagl
larva untuk bertumbuh. Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh karena setiap ukuran dan
berat ikan memiliki kapasitas tertentu dalam
menggunakan protein secara  efisien,
terutama ukuran pada penebaran awal
(Akbulut et al., 2003 dan Duston et al., 2004)

Kebanyakkan lkan membutuhkan pakan
hidup, saat baru menetas, karena bukaan
mulut yang begitu kecil. Mikroalga sering
digunakan sebagal makanan di pantl
pembenihan yang diusahakan untuk ikan
komersil, Darl banyak jenis mikroalga yang
ada, hanya beberapa vyang dapat
dibudidayakan. Dan beberapa jenis Inl me-
miliki kualitas nutrisi yang baik. Diantaranya
adalah Chlorella dan Scenedesmus yang
tergolong ke dalam filum khlorophyta. Ada
banyak spesis darl Chlorella dan
Scenedesmus yang hidup baik di perairan
tawar maupun laut. Chlorello dan
Scenedesmus dari peralran tawar telah
dikultur sebagai makanan sehat untuk
manusia dan hewan karena nilal protein,
vitamin, mineral serta substansl lain yang
dikandungnya. Pemberian pakan dengan
kadar protein rendah (25 %) bersamaan
dengan mikroalga (50-300 x 10* cells mf*)
sangat direkomendasikan untuk tampllan
pertumbuhan yang baik serta lebih ekonomis
untuk pemeliharaan larva Oreochromis
niloticus dan Oreochromis aureus (Khater
dan Dawah, 2005).

KESIMPULAN

Protein merupakan nutrisi utama yang
diperlukan untuk pembentukkan struktur
tubuh, pertumbuhan dan reproduksi ikan.
Untuk tkan nila, dipelajari memerlukan pakan
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dengan kandungan protein lebih besar pada
masa larva dibandingkan pada masa juvenil
dan pembesaran,
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